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This study examines the moduseksi psychoeducation method as a 
means of optimizing sexual education for children with special needs. 
Sexual education is very important for children with special needs 
because they are vulnerable to sexual abuse. Therefore, this study 
aims to provide understanding to children with special needs using 
the moduseksi psychoeducation method. This study uses a descriptive 
qualitative approach with a library research method, which is 
through library research to examine in depth by analyzing various 
literature sources, so as to obtain a complete and contextually 
appropriate understanding of the issues of child protection and 
persons with disabilities. The results of this study show that the 
moduseksi psychoeducation method is able to increase the 
understanding of children with special needs regarding sexual 
education. Thus, moduseksi psychoeducation is effective in increasing 
sexual education understanding among children with special needs. 
 
Penelitian ini mengkaji metode psikoedukasi moduseksi sebagai 
optimalisasi pemahaman pendidikan seksual terhadap Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK). Pendidikan seksual sangat penting 
untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) karena mereka memiliki 
kerentanan terhadap pelecehan seksual maka dari itu penelitian ini 
bertujuan untuk memberi pemahaman kepada Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) dengan metode psikoedukasi moduseksi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 
kepustakaan (library research), yaitu melalui studi kepustakaan 
untuk mengkaji secara mendalam dengan menganalisis berbagai 
sumber literatur, sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan 
sesuai konteks mengenai isu perlindungan anak dan penyandang 
disabilitas. Hasil kajian ini menunjukan bahwa metode psikoedukasi 
moduseksi mampu meningkatkan pemahaman Anak Berkebutuhan 
Khusus mengenai pendidikan seksual, dengan demikian psikoedukasi 
moduseksi efektif untuk meningkatkan pemahaman seksual edukasi 
kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

  

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan seks merupakan aspek penting dalam perkembangan anak yang 

seringkali masih dipandang tabu di masyarakat, terutama jika menyangkut anak 
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berkebutuhan khusus (ABK). Padahal, ABK memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi, hubungan sosial, dan 

perlindungan dari kekerasan seksual. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menekankan 

bahwa pendidikan seks yang komprehensif dapat meningkatkan keterampilan sosial, 

pemahaman tubuh, serta kemampuan anak untuk melindungi diri dari risiko eksploitasi 

seksual. Meskipun begitu, penelitian menunjukkan bahwa ABK memiliki kerentanan 

lebih tinggi terhadap pelecehan seksual dibandingkan anak normal. Sebuah penelitian 

lain mengungkapkan bahwa anak dengan disabilitas memiliki kemungkinan empat kali 

lebih besar untuk mengalami kekerasan seksual dibandingkan dengan anak yang tidak 

memiliki disabilitas (Ledingham, et al., 2022).  

Laporan Catatan Tahunan Komnas Perempuan (2022) juga mencatat bahwa 45% 

korban kekerasan seksual pada anak berasal dari kelompok rentan, termasuk anak 

berkebutuhan khusus (ABK). Sebuah penelitian terbaru menegaskan bahwa ABK sangat 

rentan terhadap kekerasan seksual akibat keterbatasan komunikasi dan 

ketergantungan sosial (Putri & Ritonga, 2024). Data dari Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) tahun 2024 memperkuat hal tersebut dengan mencatat sebanyak 265 

kasus anak yang menjadi korban kejahatan seksual. Sebagian besar kasus tersebut 

melibatkan anak dari kelompok rentan, termasuk ABK, dengan 53 di antaranya berada 

dalam pengawasan langsung KPAI. Selain itu, masih banyak kasus yang menghadapi 

kendala dalam memperoleh akses keadilan serta keterbatasan pemahaman aparat 

terhadap ketentuan dalam undang-undang perlindungan anak. Fakta-fakta ini 

memperlihatkan urgensi penanganan serius, karena keterbatasan komunikasi dan 

pemahaman konsep tubuh membuat ABK seringkali tidak mampu melaporkan atau 

menolak perilaku berisiko. 

Kasus serupa juga kerap terjadi di Indonesia. Penelitian Rosmaharani & Noviana 

(2024) menegaskan bahwa anak dengan retardasi mental lebih sering menjadi target 

kekerasan seksual karena kurang memahami batasan tubuh dan relasi sosial. Hal ini 

diperburuk dengan minimnya pemahaman orang tua maupun guru dalam memberikan 

pendidikan seks yang tepat kepada ABK (Hendrawati, Fitriani, & Amira, 2024). Regulasi 

di Indonesia pun telah mengatur perlindungan khusus bagi anak berkebutuhan khusus 

(ABK) terkait kekerasan seksual, antara lain melalui Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak yang mengakui hak anak penyandang disabilitas 

untuk mendapatkan perlindungan dari diskriminasi dan kekerasan seksual. 
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Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas 

yang menegaskan perlunya layanan perlindungan yang mudah diakses oleh 

penyandang disabilitas, termasuk ABK, agar mereka terhindar dari kekerasan dan 

pelecehan. Terakhir, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual yang memberikan penanganan hukum yang tegas terhadap kasus 

kekerasan seksual, dengan pengakuan khusus terhadap kerentanan dan perlakuan 

perlindungan lebih berat bagi korban penyandang disabilitas. 

Penerapan Metode psikoedukasi efektif dalam mengatasi hambatan tersebut. 

Psikoedukasi bukan hanya memberikan informasi, tetapi juga melatih keterampilan, 

membangun kesadaran, dan mengembangkan mekanisme perlindungan diri pada anak. 

Penelitian menunjukkan bahwa program psikoedukasi yang terstruktur mampu 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali batasan tubuh dan mengurangi 

risiko perilaku berisiko (Nilsson et al., 2024). Selain itu, keterlibatan orangtua dalam 

psikoedukasi juga penting untuk meningkatkan efektivitas pendidikan seks, khususnya 

pada anak dengan retardasi mental. Tanpa adanya penanganan dalam permasalahan ini, 

anak berkebutuhan khusus (ABK) akan semakin rentan terhadap kekerasan, eksploitasi 

seksual, serta mengalami hambatan dalam perkembangan sosial-emosional. Berkaitan 

dengan hal tersebut, penelitian mengenai optimalisasi sex education terhadap ABK 

melalui metode psikoedukasi moduseksi menjadi sangat penting. Penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada pencegahan kekerasan seksual, tetapi juga mendukung 

kemandirian, harga diri, dan kualitas hidup anak berkebutuhan khusus. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif deskriptif dimaksudkan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam serta memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh langsung 

dari kondisi nyata, tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. 

Pendekatan ini berfokus pada deskripsi rinci mengenai proses, makna, serta pandangan 

subjek penelitian terhadap suatu peristiwa, sehingga hasilnya bersifat kontekstual dan 

reflektif terhadap realitas yang terjadi. (Waruwu, 2024). Pendekatan ini menekankan 

pada analisis isi dan interpretasi data non-numerik yang bersumber dari literatur 

relevan, seperti hasil penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, laporan lembaga resmi, serta 
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peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perlindungan anak dan 

penyandang disabilitas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urgensi Pendidikan Seksual Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Pendidikan seksual merupakan pemberian informasi dan pembentukan sikap 

yang berkaitan dengan seksualitas, perbedaan jenis kelamin, identitas gender, 

hubungan antara jenis kelamin, seta kedekatan emosional (Handayani et al., 2025).  

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, pendidikan seks merupakan proses memberikan 

pengajaran, pemahaman, dan pencerahan kepada anak mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan seksualitas sejak ia mulai mengenal naluri seksual dan persoalan pernikahan. 

Tujuannya adalah agar ketika anak memasuki usia remaja dan mulai memahami 

kehidupan, ia mampu membedakan antara yang halal dan yang haram. Selain itu, 

perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam akan menjadi kebiasaan dan tradisi dalam 

dirinya. Dengan demikian, anak tidak akan mudah terpengaruh oleh dorongan nafsu 

atau mengikuti jalan yang menyimpang (Ulum, 2022). 

 Dalam perspektif keilmuan, peserta didik di jenjang sekolah perlu memperoleh 

pemahaman yang tidak terbatas pada pengetahuan umum semata. Mereka juga perlu 

mendapatkan pendidikan seksual, karena hal tersebut penting untuk melindungi diri 

serta menjaga kesehatan reproduksi (Anggara et al., 2024). Pendidikan seksual tidak 

ada batasan usia untuk mulai dipelajari, namun lebih baik jika didapatkannya sejak usia 

dini (Mahfuzh et al., 2024), dengan tujuan agar anak dapat melindungi dirinya atau 

menjaga dirinya disetiap tahap perkembangannya, selain tidak memandang batasan 

usia pendidikan seksual juga tidak memandang batasan fisik.  

Pendidikan seksual bagi Anak Berkebutuhan Khusus tidak kalah pentingnya, 

namun perlu menyesuaikan dengan kemampuan mereka dalam memahami perubahan 

fisik, sosial serta memastikan bahwa mereka memahami batasan dan hak-hak mereka 

untuk melindungi diri dari kekerasan seksual. Perlindungan anak tidak hanya soal 

pemenuhan hak dasar tetapi juga tindakan preventif agar anak terhindar dari 

kekerasan fisik, emosional, dan sosial, terutama bagi anak yang memiliki status sosial 

rentan (Anisatul et al., 2023). Pendidikan seks bagi anak berkebutuhan khusus selain 

bertujuan untuk melindungi diri dari pelecehan atau kekerasan dan juga agar mereka 
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siap menghadapi perubahan biologis pada fisik mereka seperti menstruasi atau mimpi 

basah dan tidak memiliki pemahaman yang salah tentang hal tersebut (Aziz, 2014).  

Pendidikan seksual juga membantu anak-anak dalam memahami cara menjaga 

kesehatan, kesejahteraan, dan martabat diri mereka, selain itu pendidikan seksual juga 

dapat mencegah penyakit menular seksual dan kehamilan di usia remaja, pendidikan 

seksual juga berperan penting dalam menjaga keseimbangan emosional dan mental 

anak sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang tepat dan saling menghormati 

(Nisrin et al., 2024). 

Konsep dan Implementasi Metode Psikoedukasi Moduseksi dalam Sex Education 

Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

Metode psikoedukasi dapat meningkatkan sikap dan pengetahuan orang tua 

dalam memberikan pendidikan seksual pada anak dengan mengkombinasikan teori 

kognitif perilaku dan dukungan sosial yang efektif (Chasanah, 2018) khususnya 

terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK). Metode psikoedukasi dalam pendidikan 

seksual merupakan pendekatan intervensi yang dirancang untuk memberikan 

pemahaman dan meningkatkan kesadaran ABK mengenai berbagai aspek terkait 

kesehatan reproduksi, perilaku seksual yang bertanggung jawab, serta pencegahan 

risiko seperti penyakit menular seksual (Basaria, et al., 2022). Tujuan utama penerapan 

metode ini adalah meningkatkan kesadaran, sikap positif, serta keterampilan 

pengelolaan diri ABK terkait aspek seksual melalui metode interaktif seperti diskusi, 

tanya jawab, dan pemberian materi yang informatif. Metode psikoedukasi ini juga 

bertujuan untuk memberikan wawasan terhadap orang tua terkait pentingnya sex 

education bagi ABK, pentingnya penerimaan dari lingkungan terhadap kondisi ABK dan 

penanganan yang dapat dilakukan orang tua pada ABK di rumah.  

Moduseksi adalah singkatan dari Modul Edukasi Seks yang merupakan bagian dari 

metode psikoedukasi berbasis modul pembelajaran yang dirancang khusus untuk anak-

anak dengan kebutuhan khusus seperti anak dengan retardasi mental atau disabilitas 

intelektual (Machmudah et al., 2021). Materi moduseksi tersebut meliputi karakteristik 

perkembangan anak berkebutuhan khusus, perilaku seksual, batasan perilaku di tempat 

umum, kesehatan reproduksi, serta perlindungan diri dari kejahatan seksual, yang 

semuanya ditekankan untuk disampaikan secara berkelanjutan (Sosialita et al., 2025). 

Pendidikan seksual bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) menuntut adanya 

penyesuaian materi agar sesuai dengan kemampuan kognitif, bahasa, dan sosial 
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mereka. Modul pendidikan seksual (moduseksi) dirancang untuk memberikan 

pemahaman yang lebih sederhana, konkret, dan terstruktur. Strategi utama dalam 

optimalisasi pendidikan seks untuk anak berkebutuhan khusus adalah menyusun 

materi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan kognitif dan 

perilaku anak.  

Psikoedukasi moduseksi menawarkan pendekatan multisensori dengan 

menggunakan materi gambar, video, dan alat peraga yang konkret seperti boneka 

anatomi sehingga memudahkan pemahaman anak, khususnya yang memiliki 

keterbatasan intelektual. Selain itu, penggunaan media video edukatif mampu 

memberikan umpan balik visual dan audio yang mendukung pemahaman konsep secara 

lebih konkret dan menyenangkan bagi anak dengan kebutuhan khusus, seperti tuna 

grahita maupun anak berkebutuhan khusus (ABK) lainnya (Susanti, 2021). Melalui fitur 

multimedia seperti video edukasi, serta panduan yang bersifat ramah pengguna, 

Youtube dapat menyesuaikan kebutuhan pembelajaran anak dengan metode 

psikoedukasi moduseksi yang multisensorial. Hal ini membantu anak memahami materi 

secara lebih efektif dan dapat mengulang materi sesuai kehendaknya. Selain itu, dengan 

adanya kanal Youtube dapat memudahkan kolaborasi antara pihak sekolah dan 

keluarga sebagai pendukung utama pendidikan seks yang komprehensif.  

Penggunaan media digital seperti Youtube merupakan salah satu model 

pembelajaran inklusif yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan sikap positif 

terhadap pendidikan seksual pada anak berkebutuhan khusus. Pengembangan media 

pembelajaran berbentuk video di platform seperti YouTube juga dapat membantu guru 

dan pendidik dalam menghasilkan konten yang sesuai dengan kebutuhan khusus siswa, 

sekaligus meningkatkan keterampilan teknis dalam pembuatan media edukasi yang 

menarik dan interaktif (Suharjo et al., 2023). 

Efektivitas Psikoedukasi Moduseksi dalam Mengoptimalkan Pemahaman Anak 

Berkebutuhan Khusus tentang Sex Education 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan kelompok yang rentan terhadap 

kekerasan, termasuk kekerasan seksual, karena keterbatasan dalam memahami konsep 

tubuh pribadi dan menyampaikan penolakan. Psikoedukasi mengenai pendidikan 

seksual yang komprehensif bagi anak-anak berkebutuhan khusus berperan penting 

dalam membantu mereka mengenali tubuhnya, memahami tanda-tanda situasi yang 

tidak aman, serta membangun kemampuan untuk melindungi diri dari kekerasan 
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seksual, eksploitasi, maupun infeksi menular seksual. Namun, pada kenyataannya, 

banyak anak berkebutuhan khusus yang belum memperoleh akses memadai terhadap 

pendidikan tersebut dan masih kurang memahami konsep dasar sex education, 

sehingga diperlukan intervensi psikoedukasi yang inklusif dan efektif agar mereka 

dapat memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai seksualitas dan kesehatan 

reproduksi (Isnaningrum & Marliani, 2024). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arisandy dan Wardhani (2023), rata-rata 

nilai siswa sebelum menerima edukasi mengenai pendidikan seksual adalah 48, dengan 

rincian satu siswa memperoleh nilai 20, satu siswa memperoleh 40, dan tiga siswa 

memperoleh 60. Setelah mengikuti kegiatan edukasi tersebut, rata-rata nilai meningkat 

menjadi 92, di mana tiga siswa mendapatkan nilai 100 dan dua siswa memperoleh nilai 

80. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan memberikan dampak 

positif dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang pendidikan seksual. 

Program edukasi ini, yang diberikan kepada remaja tunagrahita di SLB Autis Karunia di 

bawah bimbingan UPTD Puskesmas Tanjung Enim, terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman siswa. Selain itu, siswa tunagrahita juga tampak antusias selama kegiatan, 

khususnya saat menggunakan media gambar dan permainan tempel gambar.  

Psikoedukasi Moduseksi memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

pentingnya pendidikan seksual sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya pelecehan 

seksual pada anak. Melalui psikoedukasi, anak-anak dapat mengenali identitas peran 

gender serta memahami perubahan yang terjadi saat memasuki masa pubertas. Ketika 

materi disampaikan melalui media video animasi, proses pembelajaran menjadi lebih 

mudah dipahami oleh anak. Kegiatan ini juga berfokus pada peningkatan kesadaran 

siswa tentang pentingnya menjaga tubuh serta mengenali batas-batas perbedaan 

gender (Zahara et al., 2023). 

Efektivitas psikoedukasi tidak hanya terlihat dari peningkatan pemahaman anak, 

tetapi juga dari keterlibatan orang tua sebagai pihak yang memiliki peran utama dalam 

memberikan pendidikan seks. Dengan memahami pentingnya pendidikan seks, orang 

tua diharapkan mampu menyampaikan informasi kepada anak tanpa merasa tabu 

(Chasanah, 2018). Hal ini menjadi semakin penting terutama bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK), karena mereka membutuhkan pendampingan yang lebih intens, 

penjelasan yang lebih konkret, serta pengawasan yang lebih konsisten dalam 

memahami batasan tubuh dan interaksi sosial. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 
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Sabrina Mufidatul Ummah, Dinda Nur Akmalia, Arra Syafa Maura, Kesya Adelia 

Avianika, dan Siti Hamidah juga memperkuat bahwa metode psikoedukasi efektif untuk 

anak berkebutuhan khusus. Dalam studi berjudul “Pendidikan Seks Bagi Anak 

Tunagrahita di SLB Purnama Asih” menunjukkan bahwa penggunaan media yang 

menarik, seperti media lagu, mampu mempermudah penyampaian materi pendidikan 

seks kepada anak tunagrahita. Penelitian tersebut mengungkap bahwa sekitar 54% 

tujuan pembelajaran berhasil dicapai, sementara 46% sisanya masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut agar metode yang digunakan dapat menjadi lebih kreatif 

dan optimal (Handayani et al., 2025). 

Psikoedukasi dengan pendekatan Moduseksi terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman Anak Berkebutuhan Khusus mengenai pendidikan seksual, termasuk 

pengenalan tubuh, batasan diri,serta cara mengenali situasi berisiko. Pemanfaatan 

media yang menarik membuat materi lebih mudah dipahami, dan dukungan orang tua 

semakin memperkuat proses belajar. Dengan demikian, psikoedukasi berbasis 

Moduseksi efektif dalam membantu ABK melindungi diri dari potensi kekerasan 

seksual. 

4. KESIMPULAN 

Pendidikan seksual sangat penting bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) karena 

mereka memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap pelecehan dan kekerasan seksual. 

Keterbatasan dalam memahami batasan tubuh, perubahan fisik, serta cara meminta 

pertolongan membuat mereka membutuhkan edukasi yang terstruktur, sederhana, dan 

sesuai dengan kemampuan kognitifnya. Dalam konteks ini, pendidikan seksual 

berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan dasar ABK 

dalam menjaga diri dari berbagai situasi berisiko. 

Metode psikoedukasi Moduseksi terbukti efektif dalam mengoptimalkan 

pemahaman pendidikan seksual bagi ABK. Dengan pendekatan multisensorial melalui 

gambar, video, dan alat peraga, Moduseksi menyajikan materi secara konkret dan 

mudah dipahami. Berbagai penelitian juga menunjukkan peningkatan signifikan pada 

pengetahuan dan sikap ABK setelah mengikuti intervensi ini. Dengan dukungan orang 

tua dan guru, psikoedukasi Moduseksi menjadi strategi penting dalam memperkuat 

perlindungan, kemandirian, dan keamanan ABK dalam kehidupan sehari-hari. 
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